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Abstract. 

Implementing green accounting is a strategic effort to integrate sustainability aspects in company 
financial reporting. This research aims to analyze green accounting practices in Indonesia, 
identify the challenges faced, and evaluate their impact on transparency and company 
performance. This research uses a descriptive-qualitative approach with a literature review 
method from relevant scientific journals in the last five years. The research results show that the 
implementation of green accounting in Indonesia still faces obstacles such as a lack of specific 
regulations, limited resources, and minimal company awareness of the importance of 
environmental reporting. However, companies that implement green accounting are proven to 
have a better reputation, increase competitiveness, and contribute to achieving sustainable 
development goals. This research emphasizes the need for collaboration between stakeholders to 
optimize the implementation of green accounting in Indonesia. 

Keywords: Green Accounting; Reporting; Finance 
 
Abstrak.  
Implementasi akuntansi hijau merupakan salah satu upaya strategis untuk mengintegrasikan aspek 
keberlanjutan dalam pelaporan keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
praktik akuntansi hijau di Indonesia, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan mengevaluasi 
dampaknya terhadap transparansi serta kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode kajian literatur dari jurnal-jurnal ilmiah yang 
relevan dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 
hijau di Indonesia masih menghadapi kendala seperti kurangnya regulasi yang spesifik, 
keterbatasan sumber daya, dan minimnya kesadaran perusahaan terhadap pentingnya pelaporan 
lingkungan. Namun, perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau terbukti memiliki reputasi 
yang lebih baik, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi pada pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini menekankan perlunya kolaborasi antar pemangku 
kepentingan untuk mengoptimalkan implementasi akuntansi hijau di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Akuntansi Hijau; Pelaporan; Keuangan  
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PENDAHULUAN 

Isu keberlanjutan lingkungan telah menjadi perhatian global di tengah peningkatan 
aktivitas ekonomi yang berdampak pada lingkungan. Berbagai industri menghadapi tekanan 
untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam operasi bisnis mereka, termasuk melalui 
pelaporan keuangan yang transparan mengenai dampak lingkungan (Yuliastuti, 2021). Salah satu 
pendekatan yang diadopsi adalah implementasi akuntansi hijau, yaitu pengintegrasian aspek 
lingkungan ke dalam proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan keuangan (Nugraha, 2020). 

Dalam konteks Indonesia, regulasi mengenai keberlanjutan telah diperkuat melalui 
peraturan seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/2017 tentang pelaporan 
keberlanjutan bagi perusahaan publik (OJK, 2017). Namun, implementasi akuntansi hijau belum 
sepenuhnya diterapkan secara optimal di sebagian besar perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman perusahaan tentang konsep akuntansi hijau dan 
keterbatasan sumber daya untuk pelaksanaannya (Rahmawati, 2022). Akuntansi hijau berakar 
pada teori keberlanjutan yang mengedepankan keseimbangan antara ekonomi, lingkungan, dan 
sosial dalam operasi bisnis. Teori ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengejar 
keuntungan ekonomi tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial 
(Susilo, 2021). Dalam praktiknya, akuntansi hijau mencakup pengukuran biaya lingkungan, 
seperti biaya mitigasi polusi, pengelolaan limbah, dan investasi dalam teknologi ramah 
lingkungan (Prasetyo, 2020). 

Meskipun telah ada regulasi dan dorongan global terhadap implementasi akuntansi hijau, 
penerapannya di Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan. Banyak perusahaan belum 
memiliki mekanisme yang terstandarisasi untuk mencatat dan melaporkan dampak lingkungan 
mereka secara akurat (Hidayat, 2021). Selain itu, pelaporan keberlanjutan sering kali hanya 
menjadi dokumen formalitas tanpa data lingkungan yang terukur secara konkret (Widjaja, 2022). 

Terdapat kesenjangan antara harapan (das sollen) dan kenyataan (das sein) dalam 
implementasi akuntansi hijau di Indonesia. Idealnya, perusahaan secara konsisten mencatat dan 
melaporkan dampak lingkungan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Namun, 
dalam kenyataannya, pelaporan tersebut sering kali belum mencerminkan kondisi lingkungan 
yang sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya standar pelaporan yang seragam dan 
keterbatasan sumber daya di tingkat perusahaan (Puspitasari, 2020). 

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada pentingnya pelaporan keberlanjutan secara 
umum, tetapi hanya sedikit yang membahas implementasi akuntansi hijau secara mendalam di 
konteks Indonesia. Misalnya, penelitian oleh Rahmawati (2021) menyoroti manfaat pelaporan 
keberlanjutan tetapi tidak menggali mekanisme akuntansi hijau dalam laporan keuangan. 
Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis implementasi akuntansi hijau dari 
perspektif regulasi, tantangan, dan solusi praktis di perusahaan Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi hijau dalam pelaporan 
keuangan di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana perusahaan 
memahami dan mengadopsi konsep akuntansi hijau, tantangan yang dihadapi, serta peluang untuk 
meningkatkan transparansi pelaporan lingkungan. 

 
 
 
 
 



Implementasi Akuntansi Hijau Dalam Pelaporan Keuangan 

158        JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025 

KAJIAN TEORI 

Teori Keberlanjutan (Sustainability Theory)  

Teori keberlanjutan menekankan bahwa perusahaan harus menciptakan keseimbangan 

antara tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penerapan akuntansi hijau 

berakar pada teori ini, dengan tujuan mendorong perusahaan untuk tidak hanya 

memprioritaskan keuntungan finansial tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap 

lingkungan dan masyarakat (Susilo, 2021). Dalam konteks akuntansi, teori ini 

mengharuskan integrasi biaya lingkungan, seperti biaya pengolahan limbah atau investasi 

teknologi ramah lingkungan, ke dalam pelaporan keuangan perusahaan (Prasetyo, 2020). 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan beroperasi dengan persetujuan 

masyarakat, sehingga keberlanjutan operasinya bergantung pada kemampuannya untuk 

memenuhi ekspektasi sosial (Nugraha, 2020). Penerapan akuntansi hijau dapat membantu 

perusahaan memperoleh legitimasi dengan menunjukkan tanggung jawab terhadap 

lingkungan melalui pelaporan transparan tentang dampak aktivitas bisnisnya. 

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan seluruh pihak yang terlibat atau terkena dampak aktivitasnya, 

termasuk investor, karyawan, pelanggan, dan masyarakat (Widjaja, 2022). Akuntansi 

hijau memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi yang relevan kepada 

pemangku kepentingan tentang bagaimana mereka menangani isu-isu lingkungan dalam 

operasinya. 

Penelitian tentang akuntansi hijau terus berkembang seiring dengan meningkatnya 

perhatian terhadap isu keberlanjutan. Penelitian oleh Rahmawati (2021) menunjukkan 

bahwa akuntansi hijau memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi 

laporan keuangan perusahaan, terutama terkait biaya lingkungan. Penelitian ini 

menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau cenderung 

mendapatkan kepercayaan lebih besar dari investor. 

Selanjutnya, Hidayat (2021) mengidentifikasi beberapa kendala dalam 

implementasi akuntansi hijau, seperti kurangnya pemahaman konsep dan biaya tinggi 
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yang diperlukan untuk pengumpulan data lingkungan. Penelitian ini juga menyoroti 

perlunya regulasi yang lebih ketat dan pedoman standar untuk memastikan pelaksanaan 

akuntansi hijau yang seragam di Indonesia. 

Penelitian lain oleh Puspitasari (2020) menganalisis kesenjangan antara pelaporan 

keberlanjutan yang ideal dengan praktik pelaporan di Indonesia. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sebagian besar laporan keberlanjutan belum mencerminkan data lingkungan yang 

akurat karena kurangnya integrasi dengan sistem akuntansi. Berdasarkan teori dan 

penelitian sebelumnya, implementasi akuntansi hijau memerlukan: 

1. Sistem pencatatan yang mencakup semua biaya lingkungan. 

2. Pengukuran yang berbasis standar internasional, seperti Global Reporting Initiative 

(GRI) atau ISO 14001. 

3. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam mengawasi praktik keberlanjutan 

perusahaan. 

Penerapan akuntansi hijau diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan dampak lingkungannya, sekaligus memenuhi 

ekspektasi masyarakat terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan. Akuntansi hijau adalah 

cabang akuntansi yang berfokus pada pengukuran, pencatatan, dan pelaporan dampak 

lingkungan dari aktivitas perusahaan. Konsep ini bertujuan untuk mengintegrasikan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pelaporan keuangan agar mencerminkan 

kontribusi perusahaan terhadap keberlanjutan (Rahmawati, 2021). Akuntansi hijau 

melibatkan pencatatan biaya lingkungan, seperti pengelolaan limbah, pengendalian emisi, 

dan investasi dalam teknologi ramah lingkungan (Susilo, 2021). Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan transparansi laporan keuangan, tetapi juga membantu perusahaan 

memenuhi tuntutan pemangku kepentingan, termasuk investor, pemerintah, dan 

masyarakat (Puspitasari, 2020).  

Pelaporan keuangan berbasis akuntansi hijau memberikan informasi yang lebih 

holistik mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan. Menurut Global 

Reporting Initiative (GRI), pelaporan lingkungan yang baik mencakup biaya langsung 

dan tidak langsung dari aktivitas perusahaan, seperti rehabilitasi lingkungan atau biaya 

emisi karbon (Hidayat, 2021). Dalam konteks Indonesia, pelaporan keberlanjutan mulai 

diadopsi melalui peraturan seperti POJK No. 51/2017, yang mewajibkan perusahaan 
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publik untuk menyampaikan laporan keberlanjutan, meskipun implementasinya belum 

sepenuhnya optimal (Nugraha, 2020). Implementasi akuntansi hijau di Indonesia 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah minimnya regulasi teknis yang 

spesifik mengenai standar pelaporan biaya lingkungan (Widjaja, 2022). Selain itu, 

kurangnya tenaga akuntansi yang memiliki keahlian di bidang ini juga menjadi hambatan 

utama (Susilo, 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan sering kali 

menghadapi keterbatasan data lingkungan yang valid untuk mendukung pelaporan yang 

transparan (Rahmawati, 2021).  

Implementasi akuntansi hijau memiliki berbagai manfaat strategis bagi perusahaan. 

Salah satunya adalah peningkatan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan. 

Perusahaan yang melaporkan biaya lingkungan secara transparan cenderung lebih 

dipercaya oleh investor dan masyarakat (Setiawan, 2022). Selain itu, pencatatan yang 

tepat terhadap dampak lingkungan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi peluang 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti mengurangi limbah atau biaya energi 

(Puspitasari, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akuntansi hijau 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan transparansi dan keberlanjutan 

perusahaan. Rahmawati (2021) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan 

akuntansi hijau cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi karena persepsi positif 

dari investor. Hidayat (2021) menyoroti pentingnya penguatan regulasi dan 

pengembangan standar pelaporan untuk mendorong adopsi akuntansi hijau di Indonesia. 

Widjaja (2022) menambahkan bahwa teknologi seperti big data analytics dapat 

membantu perusahaan dalam mengumpulkan dan menganalisis data lingkungan secara 

lebih efisien. 

Meskipun banyak penelitian yang membahas pentingnya akuntansi hijau, masih 

terdapat kesenjangan dalam studi terkait implementasi praktisnya di Indonesia. Penelitian 

terdahulu lebih banyak berfokus pada teori dan manfaat potensial, namun kurang 

membahas kendala teknis dan solusi strategis untuk mengatasi tantangan implementasi 

(Nugraha, 2020). Penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan tersebut dengan 

memberikan analisis mendalam tentang tantangan dan peluang implementasi akuntansi 

hijau dalam pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
implementasi akuntansi hijau dalam pelaporan keuangan di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian studi kasus, yang berfokus pada perusahaan yang telah menerapkan pelaporan 
keberlanjutan untuk mengeksplorasi sejauh mana konsep akuntansi hijau diintegrasikan ke dalam 
laporan keuangan mereka (Rahmawati, 2021). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan manajer keuangan dan tim keberlanjutan perusahaan, serta analisis 
dokumen berupa laporan keuangan dan laporan keberlanjutan yang diterbitkan perusahaan 
(Hidayat, 2021). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yaitu 
dengan mengidentifikasi tema-tema utama terkait pelaksanaan akuntansi hijau, tantangan, dan 
peluang penerapannya dalam pelaporan keuangan (Puspitasari, 2020). Pendekatan ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik akuntansi hijau di Indonesia, 
termasuk faktor yang memengaruhi implementasinya dan relevansi terhadap regulasi yang 
berlaku (Susilo, 2021). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi akuntansi hijau dalam pelaporan keuangan 
di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, namun juga memberikan peluang yang 
signifikan untuk pengembangan praktik keberlanjutan di sektor bisnis. Hasil analisis data 
mencakup beberapa aspek utama berikut: 

 
1. Tingkat Implementasi Akuntansi Hijau 

Sebagian besar perusahaan di Indonesia telah mulai mengintegrasikan elemen-elemen 
akuntansi hijau dalam laporan keuangannya, meskipun masih terbatas pada aspek tertentu seperti 
pengelolaan limbah dan pelaporan emisi karbon (Rahmawati, 2021). Namun, elemen lainnya 
seperti pencatatan biaya pemulihan lingkungan dan investasi teknologi hijau belum banyak 
diadopsi secara konsisten. Ini menunjukkan bahwa implementasi akuntansi hijau masih berada 
dalam tahap awal perkembangan (Hidayat, 2021). 

 
2. Kesesuaian dengan Regulasi dan Standar Internasional 

Regulasi seperti Peraturan OJK No. 51/2017 mendorong perusahaan untuk menyusun 
laporan keberlanjutan, tetapi belum secara spesifik mengatur mengenai standar akuntansi hijau 
yang harus diterapkan (Puspitasari, 2020). Hal ini menyebabkan adanya variasi dalam penerapan 
konsep akuntansi hijau antar perusahaan. Selain itu, hanya sebagian kecil perusahaan yang 
mengacu pada standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau ISO 14001, 
yang mencerminkan belum optimalnya integrasi praktik global dalam laporan keuangan 
perusahaan di Indonesia (Susilo, 2021). 

 
3. Kendala dan Tantangan dalam Implementasi 

Penelitian ini menemukan bahwa kendala utama dalam penerapan akuntansi hijau adalah 
kurangnya pemahaman konsep di tingkat manajerial dan operasional perusahaan (Widjaja, 2022). 
Selain itu, biaya yang tinggi untuk pengumpulan dan pengelolaan data lingkungan menjadi 
hambatan signifikan bagi perusahaan, terutama untuk usaha kecil dan menengah (Nugraha, 2020). 

 
4. Solusi dan Peluang Pengembangan 

Penerapan teknologi digital dalam pengelolaan data lingkungan, seperti big data analytics dan 
blockchain, dapat membantu mengurangi biaya sekaligus meningkatkan transparansi dalam 
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pelaporan akuntansi hijau (Rahmawati, 2021). Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, asosiasi 
bisnis, dan institusi akademik untuk mengembangkan pelatihan dan sertifikasi akuntansi hijau 
dapat menjadi langkah strategis untuk mempercepat implementasi konsep ini (Hidayat, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi akuntansi hijau dapat menjadi instrumen 
penting untuk meningkatkan akuntabilitas perusahaan terhadap dampak lingkungan. Namun, 
diperlukan dukungan regulasi yang lebih spesifik dan upaya untuk meningkatkan kesadaran serta 
kapasitas perusahaan dalam penerapan akuntansi hijau. Selain itu, integrasi akuntansi hijau 
dengan strategi keberlanjutan perusahaan harus dipandang sebagai keunggulan kompetitif yang 
mampu meningkatkan nilai perusahaan di mata pemangku kepentingan (Puspitasari, 2020). 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa akuntansi hijau tidak hanya relevan dari perspektif 
keberlanjutan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi kinerja perusahaan dalam jangka 
panjang. Dengan demikian, adopsi akuntansi hijau harus menjadi prioritas, bukan sekadar 
kewajiban formalitas untuk mematuhi regulasi (Susilo, 2021).  

Implementasi akuntansi hijau dalam pelaporan keuangan adalah langkah strategis yang 
mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap isu keberlanjutan. Berdasarkan penelitian, 
penerapan konsep ini di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, namun memiliki 
potensi untuk memberikan manfaat jangka panjang baik bagi perusahaan maupun lingkungan. 
Akuntansi hijau merupakan turunan dari konsep keberlanjutan yang bertujuan mengintegrasikan 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan. Penerapan akuntansi 
hijau memungkinkan perusahaan untuk mencatat biaya lingkungan, seperti pengelolaan limbah, 
emisi karbon, dan investasi dalam teknologi hijau, sehingga menghasilkan laporan yang lebih 
transparan dan akuntabel (Rahmawati, 2021). Selain itu, akuntansi hijau juga berkontribusi dalam 
meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan, termasuk investor, 
masyarakat, dan pemerintah (Susilo, 2021). 

Dalam praktiknya, terdapat kesenjangan antara idealitas (das sollen) dan realitas (das sein) 
dalam implementasi akuntansi hijau di Indonesia. Idealnya, perusahaan harus mencatat semua 
biaya lingkungan secara komprehensif dan melaporkannya sesuai dengan standar internasional 
seperti Global Reporting Initiative (GRI). Namun, penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
perusahaan di Indonesia hanya berfokus pada aspek-aspek tertentu seperti pelaporan emisi 
karbon, sementara biaya tidak langsung, seperti pemulihan lingkungan, sering kali tidak tercatat 
dalam laporan keuangan (Puspitasari, 2020). Beberapa kendala utama yang dihadapi perusahaan 
dalam menerapkan akuntansi hijau adalah kurangnya pemahaman konseptual, biaya tinggi untuk 
pengumpulan data lingkungan, dan minimnya regulasi yang spesifik. Penelitian juga 
menunjukkan bahwa perusahaan kecil dan menengah lebih sulit mengadopsi konsep ini 
dibandingkan perusahaan besar karena keterbatasan sumber daya manusia dan finansial (Hidayat, 
2021). 

Selain itu, meskipun Peraturan OJK No. 51/2017 telah mewajibkan perusahaan publik untuk 
menerbitkan laporan keberlanjutan, regulasi ini belum cukup mendorong adopsi akuntansi hijau 
secara menyeluruh. Hal ini disebabkan kurangnya panduan teknis yang spesifik untuk pengukuran 
dan pelaporan biaya lingkungan (Widjaja, 2022). Untuk menjembatani kesenjangan ini, 
diperlukan kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan institusi akademik. Pemerintah dapat 
memperkuat regulasi dengan menerapkan standar pelaporan yang lebih rinci dan mendukung 
pelatihan tenaga akuntansi hijau melalui program sertifikasi (Nugraha, 2020). Di sisi lain, 
perusahaan dapat memanfaatkan teknologi digital, seperti big data analytics dan blockchain, 
untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pencatatan data lingkungan (Rahmawati, 
2021). 
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Selain itu, integrasi akuntansi hijau ke dalam budaya organisasi dapat dilakukan dengan 
mengubah paradigma manajerial dari fokus keuntungan jangka pendek menjadi strategi 
keberlanjutan jangka panjang (Susilo, 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan nilai 
perusahaan di mata pemangku kepentingan, tetapi juga membantu perusahaan beradaptasi dengan 
tuntutan pasar global yang semakin memperhatikan isu keberlanjutan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau cenderung memiliki kinerja 
yang lebih baik, baik dalam hal finansial maupun reputasi. Transparansi dalam pelaporan 
keuangan terkait dampak lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan membuka 
peluang untuk mendapatkan pendanaan hijau, seperti obligasi hijau (Hidayat, 2021). 

Dalam jangka panjang, implementasi akuntansi hijau tidak hanya menjadi kewajiban 
regulasi, tetapi juga menjadi keunggulan kompetitif yang membantu perusahaan bertahan di 
tengah persaingan global dan perubahan preferensi konsumen yang semakin peduli terhadap 
lingkungan (Widjaja, 2022). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi akuntansi hijau dalam pelaporan 
keuangan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi pemahaman 
konseptual, keterbatasan regulasi, hingga kendala teknis seperti biaya tinggi dan kurangnya 
tenaga ahli. Meskipun sebagian perusahaan telah mulai mengintegrasikan elemen-elemen 
akuntansi hijau, seperti pelaporan emisi karbon dan pengelolaan limbah, praktik ini belum 
dilakukan secara komprehensif sesuai standar internasional. Untuk menjembatani kesenjangan 
antara teori dan praktik, diperlukan penguatan regulasi, pelatihan khusus bagi tenaga akuntansi, 
serta adopsi teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Dengan 
pengintegrasian akuntansi hijau ke dalam strategi bisnis yang berkelanjutan, perusahaan tidak 
hanya mampu memenuhi tuntutan regulasi, tetapi juga memperoleh keunggulan kompetitif dan 
meningkatkan kontribusi mereka terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial. 
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